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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Implementasi
Dan Evaluasi Kredit Modal Kerja (KMK) dalam mengembangkan Modal Kerja
Nasabah Pada PT Bank Rakyat Indonesia(Persero) Thk Kantor Cabang Pembantu
Kesawan Medan. Jenis penelitian ini adalah  deskriptif. Pemilihan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data terdiri
dari dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Metode pengumpulan data
sumber data yaitu data primer dan data skunder. Analisis data dilakukan analisis
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem dan prosedur pemberian
kredit modal kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang
Pembantu Kesawan Medan ini sudah berjalan dengan baik, Mulai dari tahap pengajuan
berkas-berkas, penyelidikan berkas jaminan, wawancara, on the spot, keputusan kredit,
penandatanganan akad kredit, realisasi kredit, sampai tahap penyaluran atau penarikan
dana. Pelaksanaan pengawasan dan evaluasi pemberian kredit modal kerja yang
dilakukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu
Kesawan Medan menggunakan pengawasan secara Preventif Control dan Represif
Control sesuai dengan ketetapan bank

Kata Kunci : Implementasi, Evaluasi Kredit Modal Kerja, Modal Kerja
Nasabah



ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the Implementation and Evaluation of
Working Capital Credit (KMK) in developing Customer Working Capital at PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk Medan Branch Office. This type of research
is descriptive. Sample selection is done by purposive sampling technique. Data
collection techniques consist of two, qualitative data and quantitative data. Data
source data collection methods are primary data and secondary data. Data analysis
was carried out by descriptive analysis. The results of the study show that the
system and procedures for providing working capital credit at PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk. The Medan Kesawan Sub-Branch Office has been
running well, starting from the submission of files, investigating collateral files,
interviews, on the spot, credit decisions, signing of credit agreements, realization
of loans, to the stage of distribution or withdrawal of funds. Implementation of
supervision and evaluation of the provision of working capital loans conducted by
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Kesawan Medan Sub-Branch Office
uses Preventive Control and Repressive Control supervision in accordance with
the bank's provisions

Keywords: Implementation, Evaluation of Working Capital Credit,
Customer Working Capital
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian.

Perkembangan perekonomian di negara Indonesia perlahan-lahan mulai
membaik yang ditandai dengan terus membaiknya sektor finansial, dimana tren
peningkatan indeks bursa, suku bunga secara konsisten terus menurun serta kurs
mata uang rupiah relatif stabil dengan kecenderungan terus menguat. Hendaklah
disadari bahwa pembenahan untuk menata dan  menumbuh kembangkan
perekonomian yang kokoh dan dinamis, dimulai dari dunia sektor perbankan. Dunia
perbankan khususnya bank umum merupakan mitra usaha yang sangat penting bagi
perusahaan-perusahaan industri dagang ataupun jasa non keuangan lainnya.
Perbankan merupakan salah satu lembaga yang digunakan oleh pemerintah untuk
menunjang program pembangunan sebagai sumber pendanaan bagi badan-badan
usaha dalam meningkatkan produktivitasnya. Alasan mengapa perusahaan-
perusahaan ingin meminjam pada bank umum saja karena tingginya tingkat suku
bunga kredit yang ditawarkan oleh bank lain.

Bank memperoleh sebagian dana yang sebagian besar berasal dari simpanan
masyarakat berupa giro, deposito, tabungan dan sebagainya yang kemudian akan
disalurkan kembali pada perusahaan dan masyarakat yang membutuhkannya,
terutama kepada dunia usaha dalam bentuk kredit. Dengan memberikan kredit
kepada masyarakat, bank telah membantu melancarkan arus barang dan jasa dari

produsen kepada konsumen. Oleh karena itu, bank merupakan suatu lembaga



keuangan yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan perekonomian dan
perdagangan suatu negara.

Kredit mempunyai suatu kedudukan yang sangat istimewa terlebih untuk
negara yang sedang berkembang, sebab tingkat atau volume permintaan dana jauh
lebih besar dari penawaran dana yang ada di masyarakat maka kredit tersebut
merupakan salah satu sumber dana yang penting bagi modal kerja usaha dari setiap
jenis kegiatan bisnisnya bagaikan darah bagi mahluk hidup. Pemberian kredit
merupakan suatu proses yang membutuhkan pertimbangan analisis yang baik dari
pemimpin bank. Jaminan atas kredit yang dipinjam oleh nasabah sering menjadi
masalah.

Kemungkinan kerugian yang diderita bank sebagian akibat debitur atau
nasabah tidak memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati. Pertimbangan dan analisis tersebut sangat dipengaruhi oleh ketentuan
dan kebijaksanaan dari kantor pusat bank itu sendiri. Pada dasarnya sebelum
memberikan kredit seorang pemimpin diberi wewenang untuk memutuskan
pemberian kredit, selalu memperhatikan beberapa faktor sebagai bahan
pertimbangan. Faktor-faktor tersebut seperti besarnya jumlah kredit yang diminta,
tujuan penggunaan kredit, kelayakan usaha calon debitur, bentuk dan nilai jaminan
yang diberikan serta beberapa pertimbangan lainnya yang diperlukan.

Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka
pendek.Kelebihan inilah yang disebut modal kerja bersih (net working capital).
Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari hutang jangka
panjang dan modal sendiri. Modal kerja sangat dibutuhkan oleh pengusaha untuk

membiayai operasional usaha termasuk kebutuhan untuk pengadaan bahan baku,



proses produksi, piutang dan persediaan.Adanya pengusaha yang memiliki modal
sendiri, ada juga pengusaha memiliki modal yang berasal dari patungan beberapa
orang da nada juga pengusaha yang modal usahanya/modal kerjanya berasal dari
kredit pinjam dari Bank. Selain itu, pengusaha juga membutuhkan modal untuk
membangun pabrik, untuk membeli bahan mentah, untuk membeli peralatan, untuk
membayar gaji pekerja, membayar listrik, kendaraan untuk transportasi dan lainnya.
Kesemuanya itu tak lepas dari modal, semakin besar usaha yang dikelolah maka
semakin besar pula modal yang dibutuhkan demikian juga sebaliknya semakin kecil
usaha yang dikelola maka semakin kecil pula modal kerja yang dibutuhkan.

Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu bank pemerintah yang
telah berubah statusnya menjadi PT (Persero), masih berperan serta secara aktif
dalam pembangunan nasional dengan menyediakan pelayanan dalam jasa perbankan
bagi seluruh lapisan masyarakat. Salah satu bentuk pelayanan perbankan yang
diberikan oleh BRI adalah dibidang perkreditan dengan sasaran utama pengusaha
kecil dan menengah ke atas. Pada umumnya kredit yang diberikan berupa kredit
modal kerja.Kredit jenis ini biasanya diperuntukkan bagi calon nasabah yang ingin
memulai suatu usaha baru atau bagi nasabahyang ingin mengembangkan usahanya.
Mengingat persaingan yang terjadi diantara bank-bank yang ada maka didalam
pelayanan pemberian kredit ini BRI menetapkan suatu sistem dan prosedur
pemberian kredit yang bertujuan untuk mempermudah nasabah dalam melakukan
peminjaman.

PT BRI Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan adalah usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada

masyarakat dalam bentuk kredit guna mengangkat taraf hidup masyarakat banyak.



Melalui kegiatan perkreditan maka bank melayani kebutuhan pembiayaan serta
melancarkan mekanisme sistem bagi semua sektor perekonomian.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan karyawan Administrasi
bagian Kredit (ADK) terdapat masalah yang sama dengan peneliti yang melakukan
penelitian sebelumnya. Selain itu masalah-masalah yang lazim yang sering terjadi di
KMK kemungkinan berdampak pada perekonomian. Namun walaupun demikian
tingkat pengembalian kredit setiap tahunya mengalami peningkatan atau dengan
kata lain terjadinya penurunan kredit macet, selain itu jumlah penyaluran kredit juga
semakin meningkat.

PT BRI Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan menghadapi masalah
yakni banyak nasabah yang mengajukan permohonan kredit modal kerja ternyata
tidak layak diberikan kredit modal kerja.Bank BRI Cabang Pembantu Kesawan
Medan adalah salah satu bank yang menyalurkan modal kerja kepada para usahawan
yang membutuhkan Kredit Modal Kerja (KMK). Berikut ini jumlah kredit yang
terealisasi sepanjang tahun 2014 sampai tahun 2016.

Tabel 1.1.Jumlah Kredit Modal Kerja Tahun 2014- 2016.

Tahun Jumlah Kredit Yang Jumlah KOIekt'b'“JEI"_iisdak
Tersalur Debitur Lancar
Lancar
2014 Rp. 1.500.000.000,- 110 Nasabah 96% 4%
2015 Rp. 2.500.000.000,- 120 Nasabah 97% 3%
2016 Rp.5.000.000.000,- 115 Nasabah 98% 2%

Sumber : Data Diolah, 2018

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumalh kredit yang tersalurkan
setiap tahunya mengalami peningkatan, tahun 2014 jumlah kredit yang tersalurkan
sebesar Rp. 1.500.000.000, 2015 sebesar Rp. 2.500.000.000 dan pada tahun 2016
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar Rp. 5.000.000.000. sedangkan

kredit macet setiap tahunya mengalami penurunan, 2014 hanya sebesar 4%, 2015



sebesar 3% dan pada tahun 2016 sebesar 2%. Melihat hal ini Bank BRI sebagai
salah satu bank BUMN di indonesia turut menjalankan fungsinya sebagai mana
semestinya dan juga ikut membantu dalam perputaran perekonomian di indonesia.
Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dikemukakan di atasmaka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Implementasi Dan Evaluasi Kredit Modal Kerja (KMK) dalam
mengembangkan Modal Kerja Nasabah Pada PT Bank Rakyat

Indonesia(Persero) Thk Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

penulis membuat identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu :

a. Prosedur pemberian kredit modal kerja belum sepenuhnya berjalan sesuai
dengan yang diharapkan.

b. Timbulnya kredit bermasalah yang terjadi pada asabah PT Bank Rakyat
Indonesia Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan.

c. Kenaikan dan penurunan tingkat suku bunga tidak sejalan dengan pencapaian

target kredit modal kerja.

2. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka penulis membatasi

masalah dalam penelitian ini adalah:



a. Penulis melakukan penelitian terhadap implementasi dan evaluasi Kredit
Modal Kerja (KMK) dan mengabaikan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi pengembangan modal kerja.

b. Obyek penelitian ada nasabah PT Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang

PembantuKesawan Medan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang peneltian maka masalah yang hendak
diteliti dalam penelitianini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan proses implementasi kredit modal kerja dalam
mengembangkan modal kerja nasabah PT Bank Rakyat Indonesia Kantor
Cabang PembantuKesawan Medan”?

2. Bagaimana evaluasi kredit modal kerja dalam mengembangkan modal kerja
nasabah PT Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang PembantuKesawan

Medan”?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis proses implementasi kredit modal kerja
dalam mengembangkan modal kerja nasabah PT Bank Rakyat Indonesia
Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis evaluasi kredit modal kerja dalam
mengembangkan modal kerja nasabah PT Bank Rakyat Indonesia Kantor

Cabang Pembantu Kesawan Medan.



Manfaat Penelitian

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengembangan ilmu pengetahuan serta pola pikir penulis tentang kredit modal
kerja dan modal kerja nasabah.

Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang
lebih luas mengenai kredit modal kerja dan modal kerja nasabah sehingga dapat
menjadi referensi yang dapat digunakan oleh mahasiswa/mahasiswi lain untuk
melakukan penelitian.

Bagi perusahaan

Bagi pihak perusahaan,hasil penelitian ini sebagai bahan acuan untuk
memberikan informasi kepada para investor maupun calon investor untuk

melakukan analisis dan pengambilan keputusan.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang modal kerja sudah banyak dilakukan oleh peneliti

sebelumnya. Penelitian ini memodifikasi hasil penelitian Khasanah, dkk (2015)

yang berjudul “Sistem Dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja Dalam Upaya

Meminimalisir Tunggakan Kredit Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

(Studi Pada Kantor Unit Tanjungrejo Malang)”. Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan Khasanah, dkk (2015) yaitu:

1. Variabel penelitian ini adalah implementasi dan evaluasi kredit modal
kerjadan modal kerja sedangkan variabel penelitian Khasanah adalah Sistem

dan Prosedur pemberian kredit, kredit Modal kerja, Tunggakan kredit.



2. Periode observasi penelitian Khasanah tahun 2010-2012. Penelitian ini
periode tahun 2018.

3. Populasi dan sampel penelitian ini adalah nasabah PT Bank Rakyat
Indonesia Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan. sedangkan penelitian
Khasanahadalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Unit
Tanjungrejo Malang

4. Indikator dalam penelitian ini adalah prosedur pemberian kredit modal kerja,
NPL, sumber pendapatan dan biaya, sedangkan sedangkan penelitian
Khasanah adalah struktur organisasi, sistem dan prosedur pemberian kredit

modal kerja, formulir dan dokumen yang digunakan, dan NPL .
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kredit

Menurut Iskandar (2013:118), kredit yaitu penyediaan uang dan tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang menwajibkan pihak
peminjam unutk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga.

Menurut Abdullah dan Tantri (2014:163), Pinjaman (kredit) yaitu
penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah
bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.

Menurut Yuliana (2014:174), pemberian kredi oleh bank merupakan
penyediaan dana atau tagihan yang dapat di persamakan dengan itu yang
diberikan berdasarkanpersetujuan pinjam meminjam antarabank (kreditur) dengan
pemohon kredit (debitur) disertai dengan janji bahwa debitur akan berkewajiban
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang
ditetapkan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kredit
yang diberikan oleh bank pada debitur berdasarkan kesepakatan dan perjanjian

antara kedua pihak sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Untuk itu,
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pemberian kredit dari bank pada debitur merupakan salah satu aktifitas utama
dilakukan oleh bank dengan tujuan untuk mendapatkan profitablitas yang akan
digunakan untuk kelangsungan perbankan di masa mendatang.

Menurut Pandia (2012:176), berikut ini terdapat beberapa faktor yang
harus diperhatikan dalam penetapan kualitas kredit, sebagai berikut:
a) Prospek usaha, penilaian terhadap prospek usaha dilakukan berdasarkan

penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

1) Potensi pertumbuhan usaha.
2) Kondisi pasar dan posisi debitur dalam persaingan.
3) Kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja.
4) Dukungan dari grup dan afiliasi.
5) Upaya yang dilakukan debitur dalam rangka memelihara lingkungan
hidup.
b) Kinerja (performance) debitur, penilaian terhadap kinerja debitur dilakukan

berdasarkan penilaian terhadap komponen sebagai berikut:

1) Perolahan laba.
2) Struktur permodalan.
3) Arus kas.
4) Sensitivitas terhadap risiko pasar.
¢) Kemampuan membayar, penilaian terhadap kemampuan membayar dilakukan

berdasarkan penilaian terhadap komponen sebagai berikut:

1) Ketetapan membayar pokok dan bunga

2) Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur.
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3) Kelengkapan dokumen kredit.
4) Kepatuhan terhadap perjanjian kredit.
5) Kesesuaian penggunaan dana.

6) Kewajaran sumber pembayaran kewajiban.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disampaikan bahwa pihak
bank perlu melakukan penilaian dengan cermat dan akurat terhadap kualitas kredit
debitur yang telah diajukan dan pengawasan terhadap pelunasannya sehingga
dapat diketahui sampai sejauh mana kemampuan debitur dalam mengembalikan
pinjaman pada bank. Dari hasil penilaian dilakukan oleh pihak bank maka
kedepannya akan memperoleh data debitur menyangkut historis kredit yang telah
berjalan untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian kredit yang telah
disepakati bersama.

a. Jenis-Jenis Kredit

Menurut Kasmir(2012 : 76) jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh bank

dapat dilihat dari berbagai segi antara lain :

1) Berdasarkan kegunaan
a) Kredit Modal Kerja
b) Kredit Investasi
c) Kredit Konsumtif

2) Berdasarkan tujuan kredit
a) Kredit Produktif
b) Kredit Perdagangan

3) Berdasarkan jangka waktu
a) Kredit jangka panjang
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b) Kredit Menengah

c) Kredit jangka pendek
4) Berdasarkan jaminan

a) Kredit dengan Jaminan

b) Kredit tanpa Jaminan
5) Berdasarkan sektor usaha

a) Kredit Pertanian

b) Kredit Peternakan

c) Kredit Industri

d) Kredit UKM

e) Dan lain-lain

b.Tujuan dan Fungsi Kredit

1) Tujuan Kredit
Tujuan pemberian suatu kredit adalah :

a) Mencari keuntungan

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut.
Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank
sebagai balas jasa danbiaya administrasi kredit yang dibebankan kepada
nasabah. Kemudian hasil lainnya bahwa nasabah yang memperoleh kredit
akan bertambah maju dalam usahanya. Keuntungan ini penting untuk
kelangsungan hidup bank, jika bank yang terus menerus menderita
kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut akan dilikuidasi.

b) Membantu usaha nasabah
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Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan
dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana
tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas
usahanya.
Membantu pemerintah
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak
perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti
adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor. Keuntungan bagi
pemerintah dengan menyebarnya pemberian kredit adalah:
Penerimaan pajak dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan bank
() Membuka kesempatan kerja
(b) Meningkatkan jumlah barang dan jasa
(c) Menghemat devisa negara

(d) Meningkatkan devisa negara

2) Fungsi Kredit

b)

Menurut Kasmir (2012: 107) fungsi kredit adalah sebagai beirkut:

Untuk meningkatkan daya guna uang.

Meningkatkan daya guna uang maksudnya dari uang jika hanya disimpan
saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya
kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa
bagi si penerima kredit

Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari suatu

wilayah ke wilayah lainnya sehingga, suatu daerah yang kekurangan uang



d)

f)

14
dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh
tambahan uang dari daerah lainnya
Sebagai alat stabilitas ekonomi.

Kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan
oleh masyarakat. Kemudian dapat pula kredit membantu dalam
memgekspor  barang dari dalam negeri ke luar negeri sehingga
meningkatkan devisa negara.

Untuk meningkatkan kegairahan berusaha.

Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan
berusaha, apa lagi bagi si nasabah yang memang modalnya pas-pasan.
Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan.

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama
dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit digunkan untuk
membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja
sehingga dapat pula mengurangi pengangguran. Disamping itu bagi
masyarakat sekitar pabrik juga akan dapat meningkatkan pendapatannya
seperti membuka warung atau menyewa rumah kontrakan atau jasa
lainnya.

Untuk meningkatkan hubungan internasional.

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling
membutuhkan anatara si penerima kredit dengan di pemberi kredit.
Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama dibidang

lainnya, sehingga dapat pula tercipta perdamaian dunia
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c. Prinsip-prinsip Perkreditan
Menurut Faisal Abdullah (2005 : 92) Prinsip perkreditan dikenal dengan
konsep 5C adalah sebagai berikut:
1) Character (watak)
Analisis yang dilakukan terhadap pribadi nasabah secara individu ataupun
pengurus dari suatu badan usaha seperti : Sifat-sifat pribadi, gaya hidup (life
style), Kebiasaan-kebiasaan dan kemauan serta niat baik nasabah untuk
memenuhi kewajibannya kelak (willingness to pay).
2) Capacity
Analisis ini bertujuan mengukur tingkat kemampuan calon debitur dalam
mengelola kredit yang diberikan. Hal-hal yang perlu diperhatikan :
a) Aspek manajemen
b) Aspek produksi
c) Aspek pemasaran
d) Aspek personalia
e) Aspek finansial
3) Capital
Analisis ini bertujuan untuk mengukur kemampuan usaha calon debitur
untuk mendukung pembiayaan dengan modalnya sendiri. Semakin besar
kemampuan modal berarti semakin besar porsi pembiayaan yang didukung
oleh modal sendiri
4) Condition
Analisis ini bertujuan melihat kondisi perekonomian scara umum serta

kondisi pada sektor usaha calon debitur.Keadaan perdagangan serta
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persaingan di lingkungan usaha calon debitur, sehingga kredit yang diberikan
benar-benar bermanfaatbagi perkembangan usahanya.

5) Collateral

Setiap pemberian kredit harus disertai dengan jaminan fisik yang
jumlah dan nilainya harus dapat menjami jumlah kredit bilamana suatu
kemacetan nantinya. Jaminan kredit ini harus benar-benar dapat dikuasai serta

diyakini kebenaran status pemiliknya

c. Resiko Perkreditan

Setiap usaha yang dilakukan, terutama dalam kegiatan bisnis akan selalu
dihadapkan dengan berbagai resiko. Begitu juga dalam pemberian kredit, terdapat
beberapa resiko yang perlu diperhatikan. “Resiko pemberian kredit dibedakan
menjadi dua macam yaitu resiko bisnis dan resiko non bisnis”.

1) Resiko bisnis merupakan resiko kredit yang disebabkan karena faktor-
faktor diluar kendali bank, yang berasal dari usaha debitur yang
bersangkutan, dampak secara makro, bencana alam, maupun faktor-faktor
lainnya. Resiko bisnis tersebuttetap dapat terjadi walaupun rangkaian
proses pemberian kredit sejak dari penetapan pasar sasaran sampai dengan
pembinaan / pengawasan kredit telah dilakukan dengan prinsip kehati-
hatian dan asas-asas perkreditan yang sehat.

2) Resiko non bisnis merupakan faktor yang timbul bukan akibat faktor-
faktor yang bersifat bisnis, tetapi karena itikad tidak baik dari pejabat bank

antara lain :
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a) Tidak melakukan analisis dan evaluasi sesuai dengan prinsip kehati-
hatian dan asas-asas perkreditan yang sehat.
b) Pihak bank dibujuk atau dintimidasi.
c) Dengan sengaja tidak mau / enggan memproses kredit lanjutan tanpa
alasan yang jelas.
d. Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah (tunggakan kredit / kredit macet) adalah tidak terbayarnya
pengembalian kredit oleh debitur. Hal ini bisa disebabkan oleh petugas bank tidak
jujur atau memang debiturnya yang tidak mampu atau tidak mau membayar
kredit. Dengan demikian, dalam tahap awal proses pemberian kredit dari pihak
bank sudah melakukan analisis kredit yang diajukan oleh debitur. Proses analisis
kredit ini dimaksudkan untuk memberikan kepastian dan keyakinan bahwa uang
bank nantinya dapat dikembalikan dengan lancar oleh debitur. Untuk itu, proses
analisis kredit memberikan peranan yang sangat penting dalam pemberian kredit
sehingga pada tahap ini kelancaran angsuran kredit yang disebabkan oleh
kemampuan dan kemauan debitur untuk memenuhi kewajibannya dapat
diprediksikan.
Menurut Subagyo (2015:52-53), berikut ini terdapat 3 faktor yang
menyebabkan munculna kredit bermasalah, sebagai berikut:
1) Faktor intern yang dapat menjadi penyebab munculnya kredit bermasalah
adalah:
a) Rendahnya kemampuan atau ketajaman bank melakukan analisis
kelayakan kredit, yang disebabkan oleh faktor-faktor:

(1) Rendahnya pengetahuan dan pengalaman account officer (AO).
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(2) Pimpinan bank mendapat tekanan dari pihak ketiga untuk
meluluskan permintaan kreditnya.

(3) Strategi pemberian kredit yang terlalu ekspansif sehingga
mengabaikan prinsip kehati-hatian. Penerapan strategi ini biasnaya
berawal dari penghimpunan dana masyarakat dalam jumlah besar-
besarn. Oleh sebab itu, sejak diberikan kredit telah membawa bibit
masalah.

b) Lemahnya sistem informasi kredit serta sistem pengawasan dan
administrasi kredit. Lemahnya sistem informasi menyebabkan pimpinan
bank tidak dapat memantau penggunaan kredit serta perkembangan
kegiatan usaha maupun kondisi keuangan debitur secara cermat.

c) Campur tangan yang berlebihan dan para pemegang saham dalam
keputusan pemberian. Campur tangan yang berlebihan dapat
menyebabkan pemberian kredit yang menyimpang dan azas perkreditan
yang sehat.

d) Pengikatan jaminan kredit yang kurang sempurna
Jaminan merupakan sumber kedua dana pelunasan kredit. Apabila ikatan
jaminan dilakukan secara sempurna dan jaminan dapat di eksekusi
dengan lancar maka tunggakan pinjaman debitur dapat diselesaikan
secara tepat. Untuk mengeliminasi timbulnya kredit tidak tertagih,
biasanya bank lebih mengutamakan jaminan yang likuid.

2) Ketidaklayakan debitur
Debitur bank dapat dikelompokkan pada golongan perorangan dan

perusahaan. Sumber pembayaran kredit diperoleh dan keuntungan usaha, gaji,
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upah, honor dan sebagainya. Gangguan terhadap kesinambungan penerimaan
debitur akan menyebabkan terganggunya kelancaran pembayaran angsuran

kredit. Beberapa sebab timbulnya kredit bermasalah:

a) Terganggunya penerimaan debitur.
b) Terganggunya pribadi debitur (kecelakaan, sakit, meninggal, cerali
dan sebagainya).
¢) Kurangnya pengetahuan dan pengalaman pengusaha.
d) Salah urus perusahaan.
e) Penipuan dan lainnya.
3) Faktor ekstern

Kondisi usaha dan likuiditas keuangan debitur dapat menurun karena

pengaruh berbagai macam faktor ekstern yang berada diluar jangkauan

pihak bank untuk mengendalikan. Selanjutnya penurunan likuiditas

keuangan perusahaan akan mempengaruhi kemampuan debitur dalam

membayar bunga atau melunasi kreditnya. Beberapa faktor ekstern

yang berpengaruh adalah:

a) Perkembangan perekonomian

b) Bencana alam

c) Peraturan pemerintah

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penyebab

timbulnya kredit bermasalah dapat disebabkan oleh beberapa faktor sehingga
pihak bank harus cermat dan melakukan analisis dan evaluasi atas penyebab
timbulnya kredit bermasalah yang menimpa pada debitur sehingga dapat dicarikan
solusi dan penanganan kredit bermasalah.Dengan tindakan yang cepat dan

tanggap menunjukkan pengawasan kredit oleh perbankan telah dilakukan dengan
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baik dan benar sehingga bank dapat terhindar dari tunggakan kredit macet atau

kredit bermasalah.

Menurut Subagyo (2015:72-73), berikut ini terdapat beberapa upaya yang

dapat dilakukan oleh bank dalam upaya untuk menyelamatkan kredit bermasalah,

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengetahuan kebijakan pokok pemberian kredit yang ditetapkan bank
Pengetahuan tentang kebijakan pokok perkreditan bank, termasuk
pedoman penanganan kredit bermasalah diperlukan oleh SDM yang
menangani kredit bermasalah.

Kemampuan mengambil keputusan secara tepat dan cepat

Tidak jarang terjadi selama proses penanganan kredit bermasalah
muncul kejadian yang dapat memperparah kondisi usaha dan keuangan
debitur secara drastis. Misalnya, hal yang dapat memperparah kondisi
usaha dan keuangan debitur adala penghentian pemberian kredit
penjualan oleh para pemasok bahan baku. Dalam hal seperti itu,
pelaksana penanganan kredit bermasalah dituntut untuk dapat
mengambil keputusan dengan tepat dan cepat.

Daya analisis tajam

Dalam hal ini tidak sedikut data, informasi, penjelasan dan kejadian
yang terkait dengan kredit bermasalah hanya tampak dan luarnya tidak
menggambarkan hal yang sebenarnya. Dengan mempergunakan data-
data dan analisis seadanya sebagai dasar pengajuan pendapat dan saran
kepada pimpinan bank atau dasar dalam mengambil keputusan akan

memperoleh hasil yang tidak memuaskan. Pelaksana penanganan
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5)
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kredit bermasalah harus mampu menganalisis data, informasi,
penjelasan dan kejadian itu secara tajam, sehingga pihak penanganan
kredit memperoleh gambaran yang sebenarnya.

Kemampuan bernegosiasi

Salah satu sasaran yang ingin dicapai oleh bank dalam menangani
kredit bermasalah adalah memperkuat posis tawar menawar
(bargaining position) pihak bank didepan debitur. Posisi seperti ini
tidak dapat diperoleh begitu saja melainkan melalui proses tawar
menawar yang dalam banyak kasus berjalan a lot dan memakan waktu.
Masing-masing pihak akan mengajukan berbagai argument yang
diharapkan dapat melindungi kepentingan masing-masing. Agar dapat
memperoleh jalan keluar dan setiap perbedaan pendapat dengan
debitur, pelaksana penanganan kredit bermasalah harus pandai
melakukan kompromi yang dapat diterima debitur dan seleras dengan
strategi yang telah disusun bank.

Kemampuan komunikasi

Kemampuan berkomunikasi tidak hanya komunikasi lisan, melainkan
juga komunikasi secara tertulis. Dalam penanganan kredit bermasalah,
pelaksana akan banyak melakukan komunikasi lisan dan tertulis baik
dengan debitur maupun dengan pihak ketiga seperti penasehat hukum,
pengacara, perusahaan pemasok, dan kreditur yang lain. Apabila
akhirnya kredit bermasalah berkembang menjadi kredit macet dan
terpaksa diselesaikan melalui prosedur hukum maka bank juga harus

berkomunikasi dengan pejabat pengadilan.
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6) Pengalaman dalam bidang perkreditan
Dalam hal ini, hal yang sama dalam penanganan kredit bermasalah
agar daapt menyelesaikan tugas itu dengan baik maka diperlukan latar
belakang pengalaman dalam bidang perkreditan. Hal ini dimaksudkan
agar pegawai yang telah berpengalaman di bidang perkreditan dapat
memberikan solusi dalam penyelesaian kredit bermasalah sehingga
tidak semakin buruk dan dapat merugikan aktifitas bank.
7) Kemampuan manajemen
Apabila upaya penanganan kredit bermasalah diserahkan kepada suatu
tim pelaksana, akan ditunjuk sebagai ketua tim harus mempunyai
kemampuan manajemen. Ketua tim wajib mengingatkan anggota untuk
selalu menjaga kesabaran baik dalam menghadapi tindakan atau usul
debitur yang tidak dapat dicerna akan sehat pelaksana maupun dalam
menunggu hasil jerih payah pelaksana penanganan kredit bermasalah.
Dengan demikian, dapat disampaikan bahwa bila terjadi kredit bermasalah
yang menimpa debitur maka pihak bank harus segera menugaskan pelaksana
penanganan kredit bermasalah agar dapat diupaya untuk meminimalkan kredit
bermasalah agar bank dapat terhindar dari kerugian lebih besar akibat kredit macet
atau tunggakan kredit.
2. Implementasi Kredit Modal Kerja
Implementasi kredit adalah suatu proses yang dinamis, dimana pelaksana
kebijakan dari pihak yang memberikan kredit melakukan suatu aktivitas atau
menyalurkan kredit, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang

sesuai dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri.
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Menurut Dendawijaya (2001: 27 ), “Kredit modal kerja dalah kredit yang
diberikan kepada nasabah (debitur) untuk memenuhi kebutuhan modal kerja
debitur. Kredit modal kerja merupakan salah satu jenis kredit yang diberikan bank
kepada nasabahnya untuk membiayai operasional perusahaan yang berhubungan
dengan pengadaan barang maupun proses produksi sampai barang tersebut terjual.

Maka dapat disimpulkan bahwa mplementasi kredit modal kerja adalah
suatu proses, dimana pelaksana kebijakan dari pihak yang memberikan kredit
modal kerja sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan
operaional sehari-harimelakukan suatu aktivitas menyalurkan kredit modal kerja
kepada nasabah, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang
sesuai dengan tujuan atau sasaran.

Prinsip dari modal kerja ini adalah penggunaan modal yang akan habis
dalamsatu siklus usaha yaitu dimulai dari perolehan uang tunai dari kredit bank
kemudian digunakan untuk membeli barang dagangan atau bahan-bahan baku
kemudian diproses menjadi barang jadi lalu dijual baik secara tunai atau kredit
selanjutnya memperoleh uang tunai kembali. Dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya, perusahaan membutuhkan dana yang cukup untuk menjamin
kelangsungan operasinya tersebut.

Menurut Bastian dan Suhardjono (2006:251) kredit modal kerja memiliki
jangka waktu pengembalian maksimal satu tahun (bisa diperpanjang sesuai
kebutuhan) yang dapat dimanfaatkan untuk membiayai stok barang, piutang
dagang, pembelian bahan baku ataupun kebutuhan modal kerja perusahaan
lainnya. Untuk kredit modal kerja, bank menyediakan fasilitas kredit modal kerja

bagi usaha skala kecil (plafon kredit sampai dengan Rp 500 juta) dan usaha skala
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menengah (plafon kredit di atas Rp 500 juta hingga Rp 5 miliar). Kredit modal
kerja yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan produksi baik peningkatan
kuantitatif maupun kualitatif

Menurut Jusuf (2012:97) jaminan kredit modal Kkerja terdiri dari sebagai
berikut:

a) Uang logam

b) Deposito berjangka/sertifikat deposito/tabungan/giro
¢) Logam mulia

d) Bank garansi

e) Tanah dan bangunan

f) Kendaraan

g) Mesin

h) mesin dan peralatan

i) Kapal laut

J) Persediaan barang

k) Piutang dagang.

Adapun bentuk-bentuk jaminan yang dapat diterima oleh bank sebagai
jaminan kredit yang dapat diterima oleh bank sebagai jaminan kredit yang
diberikan antara lain:

a) Jaminan dengan barang-barang

Jaminan berupa barang baik barang bergerak maupun barang tidak

bergerak. Barang bergerak misalnya kendaraan, barang dagangan dan lain-

lain, sedangkan barang tidak bergerak misalnya tanah, bangunan, dan

sebagainya.
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Jaminan surat-surat berharga
Jaminan ini berupa surat-surat berharga seperti surat deposito, wesel,
sertifikat bank dan obligasi-obligasi pemerintah.
Jaminan orang
Jaminan yang diberikan oleh seseorang yang menyatakan kesanggupan
untuk menanggung resiko apabila kredit tersebut macet. Dengan kata lain
orang yang memberikan jaminan itulah yang akan menggantikan kredit
yang tidak mampu dibayar oleh nasabah. Seseorang yang bertindak
sebagai penjamin haruslah dikenal dengan baik oleh pihak bank, baik segi
keberadaan usahanya maupun pribadinya

Dalam menjalankan kegiatan operasiperusahaan sehari-hari, pihak

manajemen akan membutuhkan dana yang cukup untuk menjamin kontiunitas

operasinya tersebut. Kebutuhan modal kerja dalam perusahaan akan dipengaruhi

beberapa faktor, yaitu :

a)

b)

Volume Penjualan

Volume penjualan merupakan faktor yang sangat penting yang
mempengaruhi kebutuhan modal kerja. Apabila penjualan meningkat maka
kebutuhan modal kerja pun akan meningkat, demikian pula sebaliknya.
Besar kecilnya Skala Usaha

Kebutuhan modal kerja pada perusahaanbesar berbeda dengan perusahaan
kecil.

Aktivitas Perusahaan

Perusahaan yang bergerak di bidangjasa tidak mempunyai persediaan

barang dagangan, sedangkan perusahaanyang menjual barang secara tunai
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tidak memiliki piutang usaha. Demikian pula dengan syarat pembelian dan
waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi / memperoleh barang yang
akan dijual
Perkembangan Teknologi
Kemajuan teknologi, khususnya yang berhubungan dengan proses
produksi akan mempengaruhi kebutuhan modal kerja. Otomatis
mengakibatkan proses produksi yang lebih cepat membutuhkan persediaan
bahan baku yang lebih banyak agar kapasitas maksimum dapat dicapai.
Siklus Perusahaan Terhadap Likuiditas Dan Profitabilitas
Adanya biaya dari semua dana yang digunakan perusahaan mengakibatkan
jumlah modal kerja relatif besar mempunyai kecenderungan untuk
mengurangi laba perusahaan, tetapi dengan menahan uang kas dan
persediaan barang yang lebih besar akan membuat perusahaan lebih

mampu untuk membayar transaksi-transaksi yang dilakukan

3. Evaluasi Kredit Modal Kerja

Evaluasi kredit merupakan elemen penting dalam pemberian kredit kepada

debitur. Kegiatan pemberian kredit diperlukan suatu analisis yang baik dan
seksama terhadap semua aspek perkreditan yang dapat menunjang proses

pemberian kredit , guna mencegah timbulnya suatu risiko kredit.

Menurut Kasmir (2012:106) Penilaian dengan menggunakan analisis 7P

adalah sebagai berikut:

Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Sifat, kepribadian calon debitur

dipergunakan sebagai dasar pertimbangan pemberian kredit.
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b) Party yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakter.

c) Purpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit,
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.

d) Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau
sebaliknya.

e) Payment yaitu ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit
yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian
kredit.

f) Profitability yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah
dalam mencari laba.

g) Protection tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan

mendapatkan perlindunngan

4. Modal Kerja

Menurut Munawir (2010: 80), “Modal kerja adalah kelebihan nilai aktiva
yang dimiliki perusahaan terhadap seluruh hutang hutangnya”. Sedangkan
menurut Halim (201:88), “modal kerja adalah aktiva jangka pendek yang
digunakan untuk keperluan sehari-hari pada suatu perusahaan”.Dari beberapa
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah investasi
perusahaan pada aktiva jangka pendek dalam bentuk kas, sekuritas, piutang dan

persediaan yang digunakan untuk memenuhi kegiatan operasi perusahaan.
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Dalam pembahasan modal kerja dikenal 3 konsep modal kerja, yaitu :
Konsep Kuantitatif

Konsep ini berdasarkanpada kuantitas dari dana yang diperlukan
untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya
yang bersifat rutin, atau menunjukkan jumlah dana (fund) yang tersedia
untuk tujuan operasi jangka pendek. Dengan demikian, modal Kkerja
menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal
kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bruto (gross working
capital). Modal kerja yang besar menurut konsep ini tidak menjamin
kelangsungan operasi yang akan datang, serta tidak mencerminkan
likuiditas perusahaan.
Konsep Kualitatif

Konsep ini berfokus pada kualitas modal kerja yaitu kelebihan
aktiva lancar terhadap hutang lancar (net working capital). Dalam konsep
ini modal kerja dikaitkan dengan jumlah hutang lancar ataupun sebagian
dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya.
Konsep fungsional

Konsep ini berfokus pada fungsi dari dana yang dimiliki dalam
rangka menghasilkan pendapatan dari kegiatan perusahaan. Ada sebagian
dana yang digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan pendapatan
untuk periode berikutnya (future income). Sehingga besarnya modal
kerjadalam konsep ini adalah:

(@) Jumlah kas
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(b) Jumlah persediaan
(c) Jumlah piutang dikurangi besarnya keuntungan
(d) Jumlah sebagian dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap.

Perbedaan dari ketiga konsep diatas adalah terletak pada penentuan jumlah
modal kerja. Dan konsep modal kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah
konsep kualitatif. Modal kerja yang cukup lebih baik daripada modal kerja yang
berlebihan, karena dengan modal kerja yang berlebihan menunjukkan bahwa
perusahaan tidak bisa menggunakan dana yang ada dengan baik, sehingga dana
tersebut menjadi tidak produktif.

a. Jenis Modal Kerja

Modal kerja dalam suatu perusahaan menurut Riyanto (2012 : 61) dapat
digolongkan dalam beberapa jenis:

1) Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)

Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada
perusahaan untuk dapat menjalani fungsinya atau dengan kata lain modal kerja
yang secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja ini
terdiri dari

a) Modal kerja primer (Primary Working Capital) yaitu jumlah modal kerja
minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjaga kontinuitas
usahanya.

b) Modal kerja normal (Normal Working Capital) yaitu modal kerja yang
dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses produksi yang normal.

Kapasitas normal mempunyai pengertianyang fleksibel menurut kondisi

perusahaan.
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2) Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
Modal Kerja Variabel adalah modal kerja yang dibutuhkan saat-saat
tertentu dengan jumlah yang berubah-ubah sesuai dengan perubahaan keadaan

dalam satu periode. Modal kerja ini terdiri dari:

a) Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital) yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan musim.

b) Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital) yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan permintaan produk.

c) Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak diketahui

sebelumnya.

b. Fungsi Modal Kerja

Peranan modal kerja bagi perusahaan adalah melindungi perusahaan
ternadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar.
Memungkinkan perusahaan untuk dapat membayar kewajiban-kewajiban tepat
pada waktunya. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan, semakin besar
dan memungkinkan bagi perusahaan untuk menghadapi bahaya atau kesulitan
keuangan yang terjadi. Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persediaan
dalam jumlah yang cukup untuk melayani konsumen. Memungkinkan bagi
perusahaan untuk dapat beroperasi yang lebih efisien karena tidak ada kesulitan

untuk memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan.
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c. Sumber Modal Kerja
Menurut Harahap (2013 : 288) menyatakan bahwa kenaikan dalam modal
kerja terjadi apabila aktiva menurun atau dijual atau karena kenaikan dalam utang
jangka panjang dan modal sedangkan penurunan dalam modal kerja timbul akibat
aktiva tidak lancar naik atau dibeli atas utang jangka panjang naik. Menurut
Munawir (2010 : 119) Pada dasarnya modal kerja terdiri dari dua bagian pokok,
yaitu:

1) Bagian yang tetap atau bagian yang permanen, yaitu jumlah minimum
yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa
kesulitan keuangan.

2) Jumlah modal kerja variabel yang jumlahnya tergantung pada aktivitas
musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktifitas biasa.

Semakin besar jumlah modal kerja yang dibiayai atau yang berasal dari
investasi pemilik perusahaan akan semakin baik bagi perusahaan tersebut karena
akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh kredit, dan
semakin besar jaminan kreditor jangka pendek. Djarwanto (2001 : 95) pada
umumnya modal kerja suatu perusahaan berasal dari berbagai sumber, yaitu:

1) Hasil operasi perusahaan.
Modal kerja perusahaan yang berasal dari hasil operasi perusahaan dapat
dihitung dengan menganalisa laporan penghitungan laba rugi perusahaan.
Dengan adanya keuntungan atau laba dari usaha perusahaan dan apabila
laba tersebut tidak diambil oleh pemilik perusahaan maka laba tersebut

akan menambah modal perusahaan yang bersangkutan.
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2) Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka

pendek).
Surat-surat berharga merupakan salah satu elemen aktiva lancar yang
segera dapat dijual dan akan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan.
Dengan adanya penjualan surat berharga ini menyebabkan terjadinya
perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga
menjadi uang kas. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan surat
berharga ini merupakan suatu sumber bertambahnya modal Kkerja,
sebaliknya apabila terjadi kerugian maka modal kerja akan berkurang.

3) Penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar.
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan
aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainya yang
tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva ini menjadi
kas atau piutang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja.

4) Penjualan saham atau obligasi.

Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan perusahaan
dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para
pemilik perusahaan untuk menambah modalnya atau dengan menerbitkan
obligasi.

5) Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya.

Pinjaman jangka pendek (seperti kredit bank) bagi beberapa
perusahaanmerupakan sumber penting dari aktiva lancarnya, terutama

sebagaitambahan modal kerja yang diperlukan untuk membelanjai
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kebutuhanmodal kerja musiman, siklis, keadaan darurat atau kebutuhan
jangkapendek lainnya.

6) Kredit dari supplier.

Salah satu sumber modal kerja adalah kredit yang diberikan

supplier.Material, barang-barang dan jasa bisa dibeli secara kredit.

Apabila perusahaan kemudian dapat mengusahakan menjual barang dan

menarik pembayaran piutang sebelum waktu hutang harus dilunasi,

perusahaan hanya memerlukan modal kerja yang kecil.

Pemakaian atau penggunaan modal Kkerja akan menyebabkan
perubahanbentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh
perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan
berubahnya atauturunya jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan.
Penggunaan aktiva lancar yang menyebabkan turunnya aktiva lancar adalah
sebagai berikut :

1) Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan karena
adanyapenjualan surat berharga atau efek maupun kerugian yang
insidentil lainya.

2) Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan —
tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya dana pelunasan
obligasi,dana pensiun pegawai, dan ekspansi ataupun dana-dana lainya.

3) Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka
panjangatau aktiva tidak lancar lainya yang mengakibatkan berkurangnya
aktivalancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.

4) Pembayaran hutang-hutang jangka panjang.
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5) Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk

kepentingan pribadi atau prive.

d. Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Modal Kerja
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perubahan modal kerja yaitu:

1) Modal kerja meningkat sebagai berikut:

(a) Perusahaan memperoleh laba,

(b) Perusahaan menjual aktiva tetap,

(c) Penyusutan aktiva tetap,

(d) Bertambah besarnya hutang jangka panjang,

(e) Perusahaan menambah besarnya modal pesertaan.
2) Modal kerja menurun sebagai berikut:

(a) Perusahaan menderita rugi,

(b) Perusahaan membeli aktiva tetap,

(c) Hutang jangka panjang perusahaan menurun,

(d) Perusahaan mengurangi besarnya modal pesertaan,

(e) Perusahaan membagikan deviden.

B. Penelitian Terdahulu

Evy (2016)melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Likuiditas
Terhadap Modal Kerja pada PD. BPR Rokan Hulu”. Berdasarkan dari analisis
keuangan yang dilakukan terhadap PD. BPR Rokan Hulu yang berkaitan dengan
pengaruh likuiditas terhadap modal kerja dapat disimpulkan:Terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel likuiditas dan variabel modal kerja. Besar

pengaruh tersebut ditunjukkan oleh nilai korelasi r sebesar 0,89 yaitu (89%) dan
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r2 0,79 yaitu (79%). Hubungan bersifat positif, yang artinya terjadi hubungan
yang searah antara variabel X dan'Y

Fatmawati dan Widyawati (2016) melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Aktivitas dan Profitabilitas terhadap Modal Kerja pada PT Mayora Tbk, di Bursa
Efek Indonesia ”Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang berkaitan
dengan pengaruh ITO, RTO, TATO, NPM, ROA dan ROE terhadap modal kerja
pada PT. Mayora Tbk, di BEI maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1)
Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel ITO, RTO, TATO, NPM, ROA dan ROE
berpengaruh serentak terhadap modal kerja. (2) ITO tidak berpengaruh terhadap
modal kerja. (3) RTO tidak berpengaruh terhadap modal kerja. (4) TATO tidak
berpengaruh terhadap modal kerja. (5) NPM tidak berpengaruh terhadap modal
kerja. (6) ROA berpengaruh terhadap modal kerja. (7) ROE berpengaruh terhadap
modal kerja.

Khasanah, dkk (2015) melakukan penelitian tentang “Sistem Dan Prosedur
Pemberian Kredit Modal Kerja Dalam Upaya Meminimalisir Tunggakan Kredit
Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Studi Pada Kantor Unit
Tanjungrejo Malang)”. Hasil penelitian menemukan bahwa pembagian tugas
pada struktur organisasi telah berjalan dengan baik, akantetapi untuk jumlah
personil Account Officer masih perlu ditambah. Adanya formulir yang
pengisiannya dilakukan oleh Costumer Service, sehingga memungkinkan
terjadinya kesalahandalam pengisian data calon debitor. Formulir dan dokumen
yang digunakan juga cukup baik karena mudah dipahami oleh calon debitor,

sehingga memudahkan pengisiannya



pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
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Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas maka disajikan ikhtisarnya

Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
Fatmawati ~ Pengaruh Aktivitas dan Independen: Hasil  pengujian  menunjukkan
dan Profitabilitas terhadap Modal Profitabilitas inventory  turnover, receivable
Widyawati  Kerja pada PT Mayora Tbk, di Aktivitas turnover, total assets turnover, net
(2016) Bursa Efek Indonesia profit margin tidak berpengaruh
Dependen: signifikan terhadap modal Kerja,
Modal Kerja sedangkan return on assets, dan
return on equity berpengaruh
signifikan terhadap modal kerja
pada PT. MAYORA Tbk di BEI.
Evy (2016)  Analisis Pengaruh Likuiditas Independen: Berdasarkan dari analisis keuangan
Terhadap Modal Kerja pada PD. Likuiditas yang dilakukan terhadap PD. BPR
BPR Rokan Hulu. Rokan Hulu yang berkaitan dengan
pengaruh likuiditas terhadap modal
Dependen: kerja dapat disimpulkan:1.Terdapat
Modal Kerja pengaruh yang signifikan antara
variabel X likuiditas dan variabel Y
modal kerja. Besar pengaruh
tersebut ditunjukkan oleh nilai
korelasi r sebesar 0,89 yaitu (89%)
dan r2 0,79 yaitu (79%). Hubungan
bersifat positif, yang artinya terjadi
hubungan vyang searah antara
variabel X danY
Khasanah, Sistem Dan Prosedur Pemberian  Sistem dan Hasil penelitian menemukan bahwa
dkk (2015) Kredit Modal Kerja Dalam Prosedur pembagian tugas pada struktur
Upaya Meminimalisir pemberian organisasi telah berjalan dengan
Tunggakan Kredit Pada PT. kredit, baik, akantetapi untuk jumlah
Bank Rakyat Indonesia  kredit Modal personil Account Officer masih
(Persero) Tbk (Studi Pada Kkerja, perlu ditambah. Adanya formulir
Kantor Unit Tanjungrejo  Tunggakan yang pengisiannya dilakukan oleh
Malang). kredit Costumer Service, sehingga
memungkinkan terjadinya
kesalahandalam  pengisian data
calon debitor. Formulir dan

dokumen yang digunakan juga
cukup baik karena mudah dipahami
oleh calon debitor, sehingga
memudahkan pengisiannya.
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C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah suatu model yang menerangkan bagaimana
hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui

dalam suatu masalah tertentu.

[ Kredit Modal Kerja J

A 4

[ Implementasi }

A 4

Evaluasi

l

Pengembangan
Modal Kerja

Gambar 2.1Kerangka Konseptual

Implementasimerupakan suatu proses yang dinamis, dimana pelaksana
kebijakan melakukan suatu aktivitas atau kegiatan, sehingga pada akhirnya akan
mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu
sendiri. Debitur perlu dianalisis apakah dia mampu memimpin dengan baik dan
benar usahanya. Jika dia mampu memimpin usahanya, maka dia juga akan mampu
untuk mengembalikan pinjamam sesuai dengan perjanjian dan perusahaannya

tetap berjalan.
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Pemberian kredit harus berdasarkan atas kebijaksanaan kredit yang
berlaku.Kebijaksanaan perkreditan meliputi penetapan standar kredit dan analisis

kredit.Kebijaksanaan perkreditan bank harus diprogram dengan baik dan benar.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka konsep yang telah dijelaskan implementasi
dan evaluasi kredit modal kerja dalampengembangan modal kerja nasabah, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah “Implementasi dan evaluasi kredit modal
kerja telah dapat mengembangkan modal kerja nasabah PT Bank Rakyat

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah  Analisis deskriptif yaitu analisis yang
didasarkan pada sifat karakteristik baik atau tidaknya suatu masalah yang diteliti.
Penyajian dilakukan dalam bentuk keterangan, penjelasan dan perubahan secara
teoritis. Penelitian ini menganalisis Implementasi Dan Evaluasi Kredit Modal
Kerja (KMK) dalam mengembangkan Modal Kerja Nasabah Pada PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan.

B. Lokasi dan Jadwal Penelitian
Penelitian dilakukan pada Bank BRI KCP Kesawan No. 144, Medan. Jadwal
penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawabh ini.

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian dan Proses SKripsi

2018

Z
o

Kegiatan Jan Feb April Mei Juni

1234123 14]112|13]4]1]2]34]12]3

Pengajuan Judul

Pembuatan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Penyusunan Data

Analisis Data

Bimbingan Skripsi

O NO|OIA[WIN|F-

Sidang Meja Hijau

Sumber : Diolah Penulis

C. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2012:61) Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2012: 62). Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria
tertentu. Kriteria yang digunakan berdasarkan pertimbangan (judgement) atau
berdasarkan kuota tertentu. Kriteria yang akan digunakan adalah:
1. Nasabah kredit modal kerja PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan.
2. Nasabah yang melakukan pinjaman kredit modal Kkerja diatas
Rp.250.000.000.
3. Tahun pengajuan kredit modal kerja 2017.
Berdasarkan kriteria penarikan sampel di atas, maka diperoleh sampel

penelitian untuk nasabah sebanyak 8.

D. Definisi Operasional Variabel

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan pelaksanaan
penelitian ini, maka perlu diberikan definisi variabel operasional yang akan
diteliti.
1. Implementasi Kredit Modal Kerja (KMK)

Implementasi Kredit Modal Kerja (KMK) vyaitu suatu proses, dimana
pelaksana kebijakan dari pihak yang memberikan kredit modal kerja sebagai dana
yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operaional sehari—hari melakukan
suatu aktivitas menyalurkan kredit modal kerja kepada nasabah, sehingga pada

akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran.
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2. Evaluasi Kredit Modal Kerja (KMK)

Evaluasi kredit merupakan elemen penting dalam pemberian kredit kepada
debitur. Kegiatan pemberian kredit diperlukan suatu analisis yang baik dan
seksama terhadap semua aspek perkreditan yang dapat menunjang proses

pemberian kredit , guna mencegah timbulnya suatu risiko kredit

3. Modal Kerja
Modal Kerja adalah adalah berhubungan dengan keseluruhan dana yang
digunakan selama periode akuntansi tertentu yang dimaksudkan untuk

menghasilkan pendapatan untuk periode akuntansi yang bersangkutan (current

income).
Tabel 3.2
Operasional Variabel
Variabel Definisi Operasional Indikator
Implementasi Suatu proses, dimana pelaksana | Prosedur pemberian
Kredit Modal Kerja | kebijakan dari pihak  yang | kredit modal kerja,
Sumber memberikan kredit modal kerja
:Dendawijaya sebagai dana yang harus tersedia
(2001: 27) untuk membiayai kegiatan
operaional sehari—harimelakukan
suatu aktivitas menyalurkan kredit
modal kerja kepada nasabah,
sehingga pada akhirnya akan

mendapatkan suatu hasil yang sesuai
dengan tujuan atau sasaran

Evaluasi Kredit Evaluasi kredit merupakan elemen 1. Personality
Modal Kerja penting dalam pemberian kredit 2. Party
kepada debitur. Kegiatan pemberian 3. Purpose
Sumber: Kasmir kredit diperlukan suatu analisis yang 4. Prospect
(2012:106) baik dan seksama terhadap semua 5. Payment
aspek  perkreditan yang dapat 6. Profitability
menunjang proses pemberian kredit , ' -
guna mencegah timbulnya suatu 7. Protection
risiko kredit
Modal Kerja Berhubungan dengan keseluruhan | Modal Kerja = Aktiva
Nasabah dana yang digunakan selama periode | |ancar — Hutang Lancar

Sumber: Munawir
(2010: 80)

akuntansi tertentu yang dimaksudkan
untuk  menghasilkan  pendapatan
untuk periode akuntansi yang
bersangkutan (current income).
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E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan

kuantitatif adalah sebagai berikut:

1)

2)

Data kualitatif, yaitu data yang disajikandalam bentuk kata verbal bukan
dalam bentuk angka.yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini
yaitu gambaran umum obyek penelitian, meliputi: Sejarah singkat
berdirinya

Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan
bilangan atau berbentuk angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang
diperlukan adalah: Jumlah nasabah, dan hasil angket

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah premier

dan skunder adalah sebagai berikut:

1)

2)

Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
(atau petugasnya) dari sumber pertamanyamAdapun yang menjadi sumber
data primer dalam penelitian ini adalah nasabah yang mengajukan kredit
modal kerja

Sumberdata skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang
tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini,

dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder

F. Metode Analisis Data

Analisis dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu

metode dengan mengumpulkan data, dikelompokkan, dan disusun sesuai
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kebutuhan analisis berdasarkan pada permasalahan yang dihadapi kemudian

dibandingkan dengan teori-teori relevan sehingga dapat diambil suatu kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Perusahaan

Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa
Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama Hulp-en Spaarbank der Inlandsche
Bestuurs Ambtenaren atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi yang
berkebangsaan Indonesia (pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian
dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.

Pendiri Bank Rakyat Indonesia Raden Aria Wirjaatmadja Pada periode setelah
kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1
disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia.
Adanya situasi perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI
sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian
Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia
Serikat. Pada waktu itu melalui Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.
41 tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan
peleburan dari BRI, BankTani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM).
Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN
diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan

Koperasi Tani dan Nelayan.
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Setelah berjalan selama satu bulan keluar Penetapan Presiden No. 17 tahun 1965
tentang pembentukan Bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN)
diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit Il bidang Rural, sedangkan
NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit Il bidang Ekspor Impor (Exim).

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang Pokok
Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang Bank
Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan
Bank Negara Indonesia Unit Il Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-
masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor
Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan
kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai Bank Umum. Sejak 1 Agustus 1992
berdasarkan Undang-undang perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI
No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
yang kepemilikannya masih 100% (seratus persen) ditangan Pemerintah.

Visi BRI: Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan
kepuasan nasabah. Misi :

a) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang
peningkatan ekonomi masyarakat.

b) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang

profesional dengan melaksanakan praktek good corporate governance.
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c) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak
yang berkepentingan.

Bank Rakyat Indonesia secara tingkatannya terdiri atas Bank BRI Kantor Pusat,

BRI Kantor Wilayah, BRI Kantor Cabang, BRI Kantor Cabang Pembantu, dan BRI

Kantor Unit, dan Teras BRI. BRI yang menjadi lokasi tempat penelitian ini adalah Pada

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan.

Budaya semangat kerja PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk akan

menyelaraskan tata pribadi dengan tata nilai perusahaan melalui Lima Nilai Semangat

Kerja sebagai berikut:

1.

Integritas

Kami bankir yang dapat dipercaya. Karena itu kami harus bertagwa, penuh
dedikasi, jujur, selalu menjaga kehormatan dan nama baik, serta taat pada kode
etik perbankan .

Profesionalisme

Kami bankir handal. Karena itu kami harus bertanggung jawab, efektif, efisien
dan berorientasi ke masa depan dalam mengantisipassi perkembangan, tantangan
dan kesempatan

Kepuasan nasabah

Kami yakin keberhasilan Bank Rakyat Indonesia sangat dipengaruhi oleh
kepuasan nasabah. Karena itu kami harus memenuhi kebutuhan dan memuaskan
dengan memberikan pelayanan yang terbaik, dengan tepat memperhatikan
kepentingan perusahaan, dengan dukungan SDM yang terampil, ramah, senang

melayani dan didukung oleh keinginan dan semangat yang kuat.
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4. Keteladanan
Kami sebagai panutan yang konsisten bertindak adil, bersikap tegas dan berjiwa
besar. Karena itu kami tidak memberikan toleransi terhadap tindakan-tindakan
yang tidak memberikan keteladanan
5. Penghargaan terhadap Sumber Daya Manusia
Kami mengahargai Sumber Daya Manusia sebagai asset utama perusahaan.
Karena itu kami selalu merekrut, mengembangkan dan mempertahankan SDM
yang kerkualitas, dan memperlakukan pegawai berdasarkan kepercayaan,
keterbukaan, keadilan dan saling menghargai sebagai bagian dari perusahaan
dan mengembangkan sikap kerjasama dan kemitraan, kami memberikan
penghargaan berdasarkan hasil kerjasama tim yang menciptakan sinergi untuk
kepentingan perusahaan
Produk yang disediakan pada di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan.yaitu
1. Simpanan
a) Tabungan Simpedes
b) Tabungan Britama
¢) Tabungan Britama TNI
d) TabunganKU
e) Tabungan Junio
f) Deposito
2.Pinjaman

a) Kredit Usaha Rakyat (KUR)
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b) BRIGUNA GBT(Golongan Berpenghasilan Tetap)
c) BRIGUNA Pensiunan
d) Kredit Komersil Investasi
e) Kredit Komersil Modal Kerja
Dalam menjalankan operasional transaksi harian PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan.yaitu mempunyai jajaran
struktur organisasi agar tercipta pelayanan yang cepat. Adapun struktur organisasi

harian PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Pembantu Kesawan

[ KAUNIT }
[ MANTRI } [ TELLER } [DEKSMANJ

Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang
Pembantu Kesawan Medan

Medan.yaitu yaitu

Tugas Pokok KAUNIT
1) Memimpin Kantor BRI Unit sesuai dengan tugas pokok (penerimaan simpanan,
pemberian pinjaman dan pelayanan jasa bank lainnya yang telah ditetapkan),
serta membina BRI Unit dalam rangka pelayanan BRI Unit kepada masyarakat
diwilayah kerjanya

2) Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan BRI KCP
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3) Menetapkan kebutuhan pegawai dan mengkordinir atau selalu mengevaluasi
pelaksanaan kerja para pegawai BRI Unit yang menjadi bawahannya

4) Melakukan pemeriksaan terhadap mekanisme kegiatan di BRI Unit yang
meliputiBidang Kas, Bidang Administrasi Pembukuan, Bidang Pelayanan dan
memeriksa register, berkas dan surat

Tugas Pokok Mantri

1) Memeriksa permintaan pinjaman di tempat usaha nasabah yang meliputi
usahanya, letak jaminan, menganalisa serta mengusulkan putusan pinjaman
kepada Kaunit

2) Melaksanakan pembinanan terhadapnasabah pinjaman dan simpanan

3) Memperkenalkan dan memasarkan jasa-jasa bank kepada masyarakat serta
mengajak masyarakat untuk berhubungan dengan BRI Unit

4) Melaksanakan pemberantasan tunggakan dengan cara memeriksa tempat usaha
nasabah, menagih dan mengusulkan langkah-langkah penanggulangannya.

Tugas Pokok Deskman

1) Menatausahakan register-register simpanan dan pinjaman

2) Menatausahakan register-register yang berkaitan dengan pencatatan proses
pelayanan pinjaman

3) Menatausahakan registersurat-surat berharga

4) Memberikan pelayanan administrasi kepada nasabah atau calon nasabah
pinjaman, simpanan dan nasabah yang akan menggunakan jasa perbakan lainnya
di BRI Unit dengan sebaik-baiknya

5) Mengelolah penyimpanan berkas-berkas pinjaman dan simpanan
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7)

8)
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Mengerjakan semua laporan BRI KCP

Menatausahakan pengarsipan dari bukti-bukti pembukuan di dalam amplop yang
telah ditentukan, berdasarkan urutan nomor transaksi dan tanggal
pembukuannya

Tugas-tugas lain yang diberikan Kaunit sepanjang tidak bertentangan dengan

asas pengawasan intern

Tugas Pokok Teller

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bersama-sama Kaunit menyelenggarakan pengurusan kas BRI Unit

Menerima uang setoran dari nasabah dan mencatat dalam transaksi teller atau
memvalidasinya dalam komputer

Membayarkan uang kepada nasabah yang berhak setelah ada fiat bayar dari yang
berwenang dan telah memvalidasinya kedalam komputer

Memfiat (memberikan persetujuan bayar) atas pengambilan simpanan sebatas
kewenangan yang dimilikinya

Memvalidasi setiap bukti kas ke dalam komputer

Melaksanakan Tugas lainyayang diberikan Kaunit sepanjang tidak bertentangan

dengan asas pengawasan intern

2. Syarat dan Prosedur Pemberian Kredit Pada Bank Rakyat Indonesia

Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan Indonesia

menetapkan kredit sebagai usaha bagi Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat.

Dengan dicantumkannya pemberian kredit sebagai usaha bank dalam ketetntuan

undang-undang, maka kegiatan peminjaman uang ke masyarakat yang dilakukan bank

telah mempunyai dasar hukum yang kuat. Bank dengan demikian tidak dapat
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digolongkan sebagai rentenir atau lintah darat yang sering tidak disukai oleh
masyarakat. Pemberian kredit adalah usaha yang sah bagi bank sebagai badan usaha dan
sesuai dengan salah satu fungsi utamanya sebagai penyalur dana masyarakat.

Dalam pelaksanaan pemberian kredit perbankan tersebut biasanya dikaitkan
dengan berbagai persyaratan, antara lain mengenai jumlah maksimal kredit, jangka
waktu kredit, tujuan penggunaan kredit, suku bunga kredit, cara penarikan dana kredit,
jadwal pelunasan kredit dan jaminan kredit. Dalam melayani anggota masyarakat yang
memerlukan dana bank, masing-masing bank mempunyai berbagai skim kredit
tersendiri sesuai dengan kebijakannya. Skim kredit yang ditawarkan bank kepada
masyarakat memuat persyratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk memperoleh
kredit yang diatur dalam skim kredit tersebut.

Calon debitur ataupun yang menjadi sasaran Kredit Usaha Rakyat ini adalah
Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, Koperasi, Kelompok Usaha, dan
Lembaga Linkage yang merupakan usaha produktif dan layak namun belum bankable
yang akan dipergunakan untuk kebutuhan investasi dan/atau kebutuhan modal kerja.

Untuk memperoleh Kredit Usaha Rakyat ini syarat utamanya nasabah atau
debitur haruslah mempunyai kegiatan usaha dan tidak sedang menerima kredit
pembiayaan modal kerja dan/atau kredit investasi. Secara terperinci Syarat-syarat yang
harus dipenuhi calon debitur dalam memperoleh Kredit Usaha Rakyat pada Kantor
Cabang Pembantu Kesawan Medan adalah sebagai berikut:

1. Persyaratan Calon Debitur berupa Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi

(UMKMK) :



a)

b)
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Tidak sedang menerima kredit/pembiayaan modal kerja dan/atau investasi dari
perbankan atau yang tidak sedang menerima kredit program dari pemerintah,
yang dibuktikan dengan hasil Sistem Informasi Debitur Bank Indonesia pada
saat permohonan kredit diajukan.

Dapat sedang menerima kredit konsumtif (Kredit Kepemilikan Rumah, Kredit
Kendaraan Bermotor, Kartu Kredit dan kredit konsumtif lainnya).

Dalam hal UMKMK masih memiliki baki debet yang tercatat pada SID BI
tetapi yang berangkutan telah melunasi pinjaman, maka diperlukan Surat
Keterangan Lunas /Roya dengan lampiran cetakan rekening koran dari bank

pemberi kredit/pembiayaan sebelumnya.

2. Persyaratan Calon Debitur yang berupa Lembaga Linkage :

a)

b)

Lembaga Linkage diperbolehkan sedang memperoleh kredit/pembiayaan dari
perbankan.

Lembaga Linkage tidak sedang memperoleh kredit program dari pemerintah.

3. Persyaratan Lembaga Keuangan Mikro :

a)

b)

Telah memiliki ijin usaha dari Instansi yang berwenang.

Telah melakukan kegiatan usaha simpan pinjam secara aktif minimal 6 (enam)
bulan.

Memiliki pengurus aktif.

Memiliki AD/ART.

Mempunyai usaha yang layak untuk dibiayai.

Tidak memiliki tunggakan kredit baik di BRI maupun di bank/lembaga

keuangan lainnya.



53

4. Persyaratan Koperasi Simpan Pinjam :
a) Telah memiliki ijin pendirian kegiatan usaha simpan pinjam dari Instansi yang
berwenang.
b) Telah melakukan kegiatan usaha simpan pinjam secara aktif minimal6 (enam)
bulan.
c) Memiliki pengurus yang aktif
d) Mempunyai usaha yang layak untuk dibiayai.

e) Tidak memiliki tunggakan kredit baik di BRI maupun di Bank lainnya

a. Pelaksanaan Proses Implementasi Kredit Modal Kerja Pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan

Calon nasabah yang ingin mengajukan permohonan Kredit Modal Kerja harus

mengikuti proses pengajuan Kredit Modal Kerja yang telah ditetapkan oleh BRI.

Berikut Proses pengajuan Kredit Modal Kerja yaitu:

Permohonan . . . .
. P n Kredi
Kredit Analisis Kredit utusa edit

Putusan Kredit

Analisis
Pelaksanaan
Pengawasan Kredit

Gambar 4.2 Skema Proses Pengajuan Kredit Modal Kerja



54

Berdasarkan bagan di atas, penulis dapat mengemukakan bahwa proses
Pengajuan Kredit Modal Kerja dilakukan secara bertahap yaitu sebagai berikut
1) Pengajuan Permohonan Kredit

Pengajuan Permohonan Kredit, menggunakan formulir berupa surat keterangan
permohonan pinjaman disertai perlengkapan berkas-berkas yang telah dipersyaratkan
dalam pengajuan kredit. Pengajuan permohonan diberikan ke bagian administrasi untuk
diperiksa kelengkapanya Berupa, Surat keterangan permohonan pinjaman, Fotocopy
KTP, Fotocopy kartu susunan keluarga, Fotocopy surat nikah, Pasfoto berwarna
berukuran, Fotocopy sertifikat yang dijaminkan, Fotocopy SPPT pajak, Fotocopy ijin
usaha (NPWP,SIUP), Fotocopy buku tabungan Bank BRI, apabila berkas sudah lengkap
dapat dilanjutkan ketahap berikutnya. Namun, apabila belum lengkap dikembalikan
kepada calon debitor untuk dilengkapi. Berkas yang sudah lengkap diberikan kebagian
umum untuk didisposisi ke penyelia operasional kredit untuk meminta persetujuan atas
surat permohonan kredit yang disertai berkas persyaratan dan kemudian diserahkan

kebagian analis kredit.

2. Analisis Kredit

Tahapan analisis kredit PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor
Cabang Pembantu Kesawan Medan melakukan wawancara kepada nasabah sesuali
dengan kebutuhan dan biasanya wawancara juga dilakukan sekali apabila terdapat
kurangnya informasi pihak bank menghubungi melalui telephone. Bagian analis kredit

melakukan  pemeriksaan kembali mengenai  kelengkapan persyaratan kredit serta
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melakukan Bl Checking yaitu laporan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yang
berisi riwayat kredit/pinjaman nasabah kepada bank lain dalam data Sistem Informasi
Debitor (SID) Bank Indonesia, setelah itu apabila nasabah tidak memiliki pinjaman di
bank lain dilanjutkan tahap berikutnya kunjungan ke tempat usaha debitor (On The
Spot) serta menilai jaminan nasabah. Setelaah melakukan kunjungan langsung bagian
analis kredit membuat laporan kunjungan nasabah pada lembar Call Report Survey
sesuai dengan keadaan nasabah yang sebenarnya. Penilaian evaluasi kelayakan debitor
dilakukan berdasarkan prinsip 5C yaitu, Character, Capacity, Capital, Collateral, dan
Condition. Penerapan pemberian kredit yang dilakukan oleh bagian analis kredit sudah
berjalan cukup baik, namun apabila penilaian agunan dilakukan oleh seorang
supervision yang berkaitan dengan masalah kredit apakah kredit tersebut kedepanya
dapat menguntungkan atau tidak.
3. Putusan Kredit

Tahapan putusan kredit pada saat pimpinan cabang pembantu telah menyetujui
rekomendasi, dan pimpinan cabang akan membuat catatan kepada bagian administrasi
kredit atas pembuatan formulir yang berupa putusan kredit (PTK) untuk putusan yang
diterima, sedangkan apabila permohonan kredit ditolak maka seluruh berkas akan
dikembalikan ke penyelia kredit untuk tanda persetujuan kredit dan kemudian
diserahkan kebagian analis kredit. Analis kredit yang nantinya akan menyerahkan ke
bagian administrasi kredit untuk membuat surat penolakan dengan disertai alas an
penolakan. Hal tersebut telah dilaksanakan dengan prosedur yang sesuai dengan

penanggung jawab yang baik.
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4. Penyaluran Kredit

Bagian analis kredit melakukan aplikasi untuk data persetujuan kredit
(menginput data) nasabah yang disetujui pinjaman kreditnya oleh pihak bank, kemudian
menerbitkan surat persetujuan pemberian kredit (SPPK), surat advis, surat pengakuan
hutang (SPH), Surat Perjanjian Kredit, Kwitansi pencairan dan tanda terima bukti
agunan. Bagian analis kredit menghubungi nasabah untuk melakukan realisasi kredit
dengan memberitahukan bahwa debitor diharuskan untuk membawa buku tabungan
bank BRI a.n debitor. Realisasi kredit yang dilakukan telah berjalan dengan baik dan

sesuai dengan proses dan prosedur yang telah ditentukan.

5. Analisis Pelaksanaan Pengawasan Kredit

Pengawasan kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor
Cabang Pembantu Kesawan Medan: yang menjadi obyek penelitian merupakan kegiatan
pengawasan yang dilakukan oleh pihak bank kepada debitor yang dilakukan pada saat
proses permohonan kredit atau pra-realisasi sampai pasca realisasi kredit atau sampai
debitor melunasi kreditnya. Fungsi pengawasan dalam bidang perkreditan sangat
penting untuk mengantisipasi terjadinya risiko kerugian dalam penyaluran fasilitas

kredit.

b. Evaluasi Kredit Modal Kerja Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan
Pada Saat Proses Permohonan Kredit modal kerja perlu adanya pengawasan dan

evaluasi sehingga semua tahapan dapat berjalan dengan baik.
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1) Preventif Control yaitu dilihat dari fisik atau inspeksi On The Spot, pembinaan
terhadap debitor guna meningkatkan usaha dari debitor maupun menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi debitor dan administrasi perkreditan.Salah satu
obyek pengawasan kredit yaitu untuk mengumpulkan dan memeriksa berkas
kelengkapan debitor yang dibutuhkan selama proses kegiatan

kedit berlangsung.

2) Represif Control, yaitu pada saat kredit sudah diberikan kepada nasabah yaitu
monitoring digunakan sebagai upaya untuk mengantisipasi adanya
penyimpangan dari syarat-syarat yang telah disepakati saat pengajuan kredit
antara debitor dengan bank. Pengawasan ini juga bertujuan agar debitor disiplin
dalam membayar angsuran pinjaman dengan tepat waktu sesuai dengan yang

sudah disepakati.

B. PEMBAHASAN
a. Pelaksanaan Proses Implementasi Kredit Modal Kerja Pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbhk. Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan

Pelaksaan proses implementasi kredit modal kerja dilakukan oleh PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan berupa

Pengajuan Permohonan Kredit, analisis kredit, putusan kredit, penyaluran kredit dan

pengawasan kredit sudah berjalan dengan baik dan telah sesuai dengan prosedur yang

di tetapkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Hal ini karenakan Bank

BRI menerapkan prinsip kehati-hatian (Prudential Banking Practices. Hal ini
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disebabkan karena perkreditan merupakan salah satu kegiatan usaha yang mengandung
kerawanan dan dapat merugikan bank serta dapat berakibat pada kepentingan
masyarakat menyimpan dana dan para pengguna jasa perbankan lainya. Prinsip kehati-
hatian dalam pemberian kredit termasuk dalam melakukan peninjauan langsung
kelapangan (On The Spot) atas kelayakan usaha dan keuangan calon debitur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khasanah,
dkk (2015) bahwa sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk (Studi Pada Kantor Unit Tanjungrejo Malang) Formulir

dan dokumen sudah sesuai dengan ketetapan bank.

b. Evaluasi Kredit Modal Kerja Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan

Pelaksanaan pengawasan dan evaluasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan dengan menggunakan pengawasan
secara Preventif Control dan Represif Control sudah cukup baik, namun masih ada yang
perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi yaitu pengawasan ke tempat debitor sebaiknya
dilakukan secara rutin sesuai dengan ketetapan bank agar pihak bank dapat mengetahui
perkembangan usaha debitor dan apabila debitor terlihat mengalami masalah pihak bank
dapat segera membantu memberikan jalan keluarnya agar debitor tidak mengalami
permasalahan yang lebih besar yang dapat mengakibatkan bertambahnya kredit

bermasalah. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang di kemukaan oleh (Irham,
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2014) yang menyatakan pengawasan dan evaluasi yang baik dalam suatu perkreditan

yaitu Preventif Control dan Represif Control.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, maka

penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu Kesawan Medan ini sudah
berjalan dengan baik, Mulai dari tahap pengajuan berkas-berkas, penyelidikan
berkas jaminan, wawancara, on the spot, keputusan kredit, penandatanganan
akad kredit, realisasi kredit, sampai tahap penyaluran atau penarikan dana.

2. Pelaksanaan pengawasan dan evaluasi pemberian kredit modal kerja yang
dilakukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang
Pembantu Kesawan Medan menggunakan pengawasan secara Preventif Control

dan Represif Control sesuai dengan ketetapan bank

B. Saran

Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh penulis berkaitan dengan hasil
penelitian ini antara lain:

1. Pelaksanaan kunjungan atau inspeksi on the spot sebaiknya dilakukan dengan
frekuensi lebih sering, misalnya satu bulan sekali agar pihak bank dapat
mengikuti perkembangan dari usaha debitor bila mana terjadi masalah dan

menimbulkan tunggakan pada angsuran kredit.
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2. Pengawasan pada debitor perlu dilakukan secara rutin dengan tujuan untuk
mengetahui secara dini permasalahan yang mungkin timbul dan membantu
mencari jalan keluarnya. Selain itu perlu dilakukan inspeksi mendadak sebagai
upaya pengendalian intern terhadap debitor dalam menekan terjadinya

tunggakan kredit
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